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Abstract

This article reports the result of a reasearch on the performance of four district administrations in Ngawen Residency. It
is found, that the district that is the best in performance has the lowest degree of participation and accountability. Vice
versa, the district that performs the worst has very low efficiency, personal capability and service quality but very high
degree of participation. Are efficiency and participation a zero sum game? In accordance to the fact, the best perform
district has also the worst in the factor of communication, motivation and organization climate. This means, that the best
perform district is clearly less democratic. Factor that influence performance significantly is leadership, whereas factors
that influence performance moderately are personnel quality, organizational structure, and organizational system and
procedure. Meanwhile the quality of equipments has methodologically no evidence, that it influences performance.
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Abstrak

Artikel ini melaporkan hasil dari penelitian kinefja empat daerah administrasi (kecamatan) di Kabupaten Ngawen. Ditemukan
bahwa kecamatan yang kinerjanya paling tinggi mempunyai tingkat akuntbilitas dan partisipasi yang paling rendah.
Sebaliknya Kecamatan yang kinerjanya paling buruk mempunyai efisiensi, kemampuan personal, dan kualitas layanan
yang sangat rendah, namun tingkat partisipasinya sangat tinggi. Apakah efisiensi dan partisipasi saling meniadakan?
Berdasarkan fakta yang diperoleh, Kecamtan dengan kinerja terbaik juga mempunyai komunikasi, motivasi, dan iklim
organisasi yang paling buruk. Ini berarti bahwa kecamatan yang paling baik kinerjanya adalah yang paling tidak demokratis.
Faktor yang mempengaruhi kinerja secara signifikan adalah kepemimpinan, kemudian faktor-faktor yang mempengaruhi
kinerja secara moderat adalah kemampuan pegawai, struktur organisasi, serta sistem dan prosedurorganisasi. Sementara
secara metodologi tidak terbukti bahwa kualitas dari peralatan-peralatan penunjang mempengaruhi kinerja.

Kata kunci: kinerja, efisien, partisipasi.

PENDAHULUAN nunjukkan berhasil atau gagalnya instansi
memanfaatkan, mengelola uang rakyat untuk

Dalam negara republik dan apalagi
bersistem demokratis setiap instansi haruslah
bekerja sebaik mungkin melayani rakyat.
Untuk mendorong kinerja yang baik, salah satu
hal yang dapat dilakukan adalah mengukur
kinerja mereka dan memberitahukannya
kepada publik untuk diberi penilaian. Evaluasi
terhadap kinerja bermanfaat untuk me-

sebesar-besarnya kemakmuran/kemaslahatan
rakyat. Setelah evaluasi dilakukan, pemerintah
dapat membuat keputusan lebih lanjut tentang
instansi yang bersangkutan: diberi peng-
hargaan, diberi hukuman, diperbaiki, digabung
dengan instansi lain atau ditutup/dibubarkan
sama 'sekali.
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